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Pajak hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan pajak hiburan antara Kota Surakarta 
dengan Kota Surabaya, Jakarta, Yogyakarta dan Bandung yang ditetapkan sesuai 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian literature review. 
Sumber data diperoleh dari data primer melalui wawancara dan observasi 
di Badan Pendapatan Pengelolaan dan Keuangan Aset Daerah Surakarta. Data 
sekunder melalui pencarian web pemerintah Kota Surabaya, Yogyakarta, Jakarta 
dan Bandung tentang pajak hiburan dengan mengunduh peraturan daerah untuk 
masing-masing kota tersebut.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing kota memiliki 
kelemahan dan kelebihan mengenai peraturan yang ditetapkan untuk pajak 
hiburan. Baik penetapan tarif maupun ketentuan khusus lainnya.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut saran yang dapat diberikan antara 
lain pemerintah Surakarta harus memperbaiki kekurangan dan mengadopsi 
kelebihan-kelebihan yang terdapat pada kota lain agar Surakarta menjadi kota 
yang lebih baik. 
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Entertainment Tax is a tax on entertainment. This study aims to know the 
difference of entertainment tax between Surakarta City with Surabaya, Jakarta, 
Yogyakarta and Bandung wich has been settled in accordance with Law Number 
28 Year 2009. The method used in this research is literature review method. 
Sources of data are obtained from primary data through interviews and 
observations at the Badan Pengelola Pendapatan dan Keuangan dan Aset Daerah 
Surakarta. Secondary data is obtained through the web search of the government 
of Surabaya, Yogyakarta, Jakarta and Bandung on entertainment taxes by 
downloading local regulations for each city. 
The results show that each city has weaknesses and advantages over the 
rules set for entertainment taxes. either the tariff setting or any other special terms. 
Based on the results of the study suggestions that can be given, among 
others, the government of Surakarta must improve the shortcomings and adopt the 
advantages found in other cities to make Surakarta a better city. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Sesungguhnya Allah ada di pikiranmu, jika itu (pikiranmu) baik maka Dia akan 
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“Dead people receive more flowers than the living ones because regret is stronger 
than gratitude – Anne Frank” 
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